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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Persaingan yang semakin ketat dalam industri konstruksi menuntut perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian proyek. Penggunaan alat berat dan pengawasan 

yang efektif menjadi krusial dalam memastikan waktu dan kualitas proyek. Beberapa faktor 

penting dalam memilih alat berat meliputi kapasitas, jumlah, dan jenis peralatan yang 

dibutuhkan. 

Pembangunan gedung-gedung masih dominan menggunakan struktur beton karena 

kekuatan yang diberikan struktur ini, kemudahan dalam perencanaan dan pelaksanaan, serta 

aspek ekonomisnya. Pengecoran balok dan plat lantai umumnya menggunakan beton ready 

mix, yang dikirim menggunakan truck mixer dari luar proyek untuk memastikan mutu yang 

konsisten sesuai perencanaan. Lokasi proyek dan pilihan truck mixer dapat mempengaruhi 

biaya dan waktu penyelesaian proyek. Tower crane dan concrete pump adalah dua alat utama 

yang digunakan dalam pengecoran. Tower crane berperan penting dalam pengangkutan 

material dari bawah ke atas, sedangkan concrete pump digunakan untuk menyalurkan beton 

segar ke tempat yang sulit dijangkau oleh truck mixer. 

Tower crane sangat vital dalam proyek bangunan, terutama gedung bertingkat tinggi, 

untuk pengangkutan material dari dan ke area kerja tinggi. Namun, kelemahannya adalah 

kecepatan kerja yang lebih lambat, meskipun cocok untuk daerah dengan topografi berbukit. 

Concrete pump digunakan untuk menyalurkan beton ke tempat yang sulit dijangkau oleh 

truck mixer. Meskipun lebih cepat daripada tower crane, concrete pump mungkin kesulitan 

pada daerah yang tidak rata. 

Pada proyek Pembangunan Kemenko II, Ibu Kota Nusantara, digunakan dua alat 

pengecoran ini secara bergantian untuk mempercepat proses pengecoran dengan tetap 

mempertimbangkan efisiensi keduanya. Studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

membandingkan biaya dan waktu antara penggunaan tower crane dan concrete pump dalam 

konteks proyek konstruksi seperti ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Berapa perbandingan biaya antara pengecoran menggunakan Tower Crane dan 

Concrete Pump ? 

2. Bagaimana perbandingan waktu antara pengecoran menggunakan Tower Crane 

dan Concrete Pump ? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Adalah untuk mengetahui hasil dari perbandingan biaya antara pengecoran 

menggunakan Tower Crane dan Concrete Pump  

2. Adalah untuk mengetahui hasil dari perbandingan waktu antara pengecoran 

menggunakan Tower Crane dan Concrete Pump 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu 

pelaksanaan pengecoran gedung bertingkat menggunakan tower crane dan concrete pump. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berikut adalah beberapa batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada pengecoran menggunakan beton kualitas fc=30 Mpa 

dan menggunakan Ready mix. 

2. Biaya sewa tower crane dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan untuk proses 

pengecoran. 

3. Pelaksanaan pengecoran diasumsikan berjalan lancar tanpa kendala atau hambatan 

seperti masalah akses, kondisi area kerja, cuaca, atau kerusakan peralatan, kecuali untuk 

mobilisasi material. 

4. Truck mixer yang digunakan memiliki kapasitas volume 6 m3. 

5. Concrete pump yang digunakan adalah tipe standar dengan jangkauan pompa setinggi 

20 meter. 

6. Concrete pump diasumsikan tetap berada di lokasi yang sama tanpa perpindahan. 
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7. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung Kementerian Koordinator 

II Ibu Kota Nusantara. 

1.6 Metodologi Penulisan 

 

Untuk mencapai tujuan penulisan tugas akhir ini, ada beberapa metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data sebagai bahan penulisan, yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang dibutuhkan langsung dari 

lokasi proyek dengan memperhatikan pelaksanaan metode yang digunakan. 

2. Wawancara, Yaitu komunikasi secara lansung kepada pihak pelaksana proyek yang ada 

di lapangan. 

  


	ABSTRAK
	Pengecoran pada proyek pembangunan gedung kementerian koordinator II Ibu Kota Nusantara menggunakan dua jenis alat berat pengecoran, yaitu tower crane dan concrete pump. Penggunaan kedua alat ini memiliki kelebihan dan kekurangan dari segi biaya dan w...
	Analisis data meliputi produktivitas pekerja, waktu siklus, upah pekerja dan sewa alat berat. Hasil analisis menunjukkan bahwa, biaya pengecoran tiap 6 m3 adalah Rp. 4.671.708,- untuk pengecoran mengggunakan tower crane dan Rp. 2.729.970,- untuk penge...
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	Berikut adalah beberapa batasan masalah dari penelitian ini:
	1.6 Metodologi Penulisan

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1 Data Proyek
	2.2 Beton

	Beton adalah hasil dari pencampuran semen portland, air, dan agregat, sering kali dengan tambahan bahan lain. Proses pencampuran bahan beton dapat dilakukan baik di lokasi proyek maupun di batching plant perusahaan.Beton adalah hasil campuran semen Po...
	2.2 Beton Ready Mix

	Menurut Nilson dan rekan-rekannya (2008) dalam Nastiti (2004), beton ready mix adalah jenis beton yang diproduksi dengan mencampurkan bahan-bahannya di fasilitas batching plant. Setelah proses pencampuran selesai, beton tersebut diangkut menggunakan t...
	Penggunaan beton ready mix dalam konstruksi bangunan memberikan keuntungan signifikan dibandingkan dengan pembuatan beton secara mandiri, terutama untuk konstruksi pracetak. Keuntungan tersebut berasal dari penghilangan waktu yang biasanya diperlukan ...
	Beton ready mix dapat dipersiapkan dengan beberapa metode, menurut Peurifoy et al. (1996):
	1. Central-mixed concrete: Beton dicampur sepenuhnya di fasilitas mixer pusat dan kemudian diangkut ke lokasi proyek menggunakan truk molen.
	2. Shrink-mixed concrete: Sebagian pencampuran beton dilakukan di fasilitas mixer, kemudian campuran tersebut diselesaikan di dalam truck mixer selama perjalanan ke lokasi proyek.
	3. Truck-mixed concrete: Beton dicampur sepenuhnya di dalam truck mixer, dengan 70 hingga 100 putaran pada kecepatan yang memadai untuk memastikan pencampuran yang baik. Jenis beton ini sering disebut "transit mixer concrete" karena pencampurannya ter...
	Truck mixer adalah alat yang digunakan untuk mengangkut campuran beton basah dari pabrik batching plant ke lokasi proyek. Alat ini dilengkapi dengan bak yang berputar secara kontinu pada kecepatan yang telah diatur untuk menjaga kualitas campuran beto...
	Truck mixer tersedia dalam berbagai ukuran, dengan kapasitas mulai dari 3,0 m³ hingga 7,0 m³. Drum pada truck mixer berputar dengan menggunakan tenaga dari kendaraan itu sendiri.
	Beton ready mix dapat dipesan dengan beberapa metode, menurut Peufifoy et al. (1996):
	1. Recipe batch : Dalam metode ini, pembeli bertanggung jawab untuk menentukan proporsi campuran beton, termasuk jumlah semen, batas maksimum air yang diizinkan, serta bahan kimia yang diperlukan. Pembeli juga dapat menentukan jumlah dan jenis agregat...
	2. Performance batch : Di sini, pembeli menentukan kebutuhan kekuatan beton, sementara pabrik bertanggung jawab sepenuhnya untuk menentukan proporsi campuran.
	3. Part performance and part recipe : Dalam metode ini, pembeli menetapkan minimum jumlah semen, campuran yang diperlukan, dan kekuatan yang diinginkan, namun membiarkan pabrik menentukan proporsi campuran beton.
	Sebagian besar pembeli memilih pendekatan ketiga, yaitu part performance and part recipe, dengan menetapkan ketahanan minimum yang diinginkan dan memberi keleluasaan kepada penyedia beton ready mix untuk menyusun campuran yang paling efisien dari segi...
	Keuntungan penggunaan beton ready mix dapat dilihat dari beberapa aspek:
	1. Mutu : Mutu beton terjamin karena beton ready mix diproduksi di pabrik dengan pengawasan ahli dan menggunakan mesin otomatis yang mengukur bahan-bahan beton sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan konsumen. Ini memastikan ketepatan mutu beto...
	2. Waktu : Proses pembuatan beton lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga pekerjaan dapat selesai lebih cepat.
	3. Bahan : Beton ready mix sangat praktis dan cocok untuk digunakan di lokasi proyek dengan lahan terbatas atau tidak cukup luas untuk penyimpanan material.
	Meskipun memiliki berbagai keuntungan, beton ready mix juga memiliki beberapa kelemahan, seperti:
	1. Jika terjadi kesalahan dalam perhitungan volume beton yang dibutuhkan, terutama jika ada kelebihan campuran, risiko tersebut menjadi tanggung jawab konsumen.
	2. Masalah dalam pengiriman campuran ke lokasi proyek, seperti kemacetan lalu lintas selama perjalanan atau kerusakan pada mesin truck mixer, dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengantaran beton ke tempat pengecoran.
	Sebelum melakukan pengecoran menggunakan beton ready mix, beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait penggunaan concrete mixer truck (truk molen pengangkut beton ready mix) di lapangan adalah:
	- Koordinasi : Penting untuk adanya koordinasi antara pengawas lapangan dan site manager mengenai perhitungan volume beton yang diperlukan untuk pengecoran. Hal ini penting agar volume beton yang dipesan sesuai dengan rencana.
	- Pengaturan Lalu Lintas : Pengaturan arus keluar masuk truck mixer ke lokasi proyek perlu dilakukan untuk memastikan kelancaran.
	- Jarak dan Waktu Tempuh : Mengetahui jarak antara lokasi pengecoran dan pabrik beton ready mix, serta waktu tempuh truck mixer dari pabrik ke lokasi pengecoran, sangat penting. Ini memungkinkan perusahaan beton ready mix memperkirakan waktu siklus tr...
	2.3 Pengecoran Beton
	Pengecoran beton pada balok dan pelat lantai dapat dilakukan setelah struktur kolom selesai. Proses berikutnya melibatkan pemasangan perancah dan bekisting, diikuti dengan penulangan balok dan pelat lantai. Setelah semua tahapan ini selesai, barulah p...
	Proses pengecoran beton dimulai ketika beton plastis dituangkan ke dalam cetakan, baik menggunakan bucket dengan bantuan alat berat atau melalui pipa. Setelah beton dituangkan ke area pengecoran, langkah berikutnya adalah konsolidasi dan perataan. Kon...
	2.4 Alat Berat Pengecoran Beton

	Kemajuan teknologi yang pesat memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan di industri konstruksi. Dalam proses pengecoran beton, pekerjaan konstruksi memanfaatkan berbagai peralatan canggih. Penggunaan peralatan ini disesuaikan dengan kebutuhan s...
	2.5 Jenis Peralatan

	Dalam proses pengecoran untuk konstruksi gedung bertingkat, peralatan yang digunakan di lapangan meliputi tower crane dan concrete pump, masing-masing dengan spesifikasi, produktivitas, dan teknik pengecoran yang berbeda.
	1. Tower Crane
	Tower crane adalah alat yang dirancang untuk mengangkat material secara vertikal dan horizontal ke lokasi yang tinggi dalam ruang terbatas (Rostiyanti, 2008). Alat ini dinamakan demikian karena memiliki rangka vertikal dengan bentuk standar dan dipasa...
	a. Jenis-jenis Tower Crane
	Jenis-jenis tower crane dikategorikan berdasarkan cara berdirinya crane tersebut, yaitu (Rostiyanti, 2008):
	1. Free Standing Crane
	Free standing crane adalah crane yang berdiri secara mandiri di atas pondasi khusus yang dirancang untuknya. Untuk mencapai ketinggian yang sangat tinggi, seringkali diperlukan pondasi dalam seperti tiang pancang.
	2. Rail Mounted Crane
	Rail mounted crane memanfaatkan rel untuk mempermudah pergerakan sepanjang rel tersebut. Namun, agar tetap seimbang, pergerakan crane tidak bisa terlalu cepat. Kelemahan dari crane jenis ini adalah harga rel yang cukup tinggi dan kebutuhan untuk menem...
	3. Climbing Tower Crane
	Climbing tower crane ditempatkan di dalam struktur bangunan, seperti pada inti bangunan. Crane ini bergerak naik bersamaan dengan kenaikan struktur bangunan. Pengangkatan crane ini dilakukan dengan menggunakan dongkrak hidrolis atau hydraulic jacks.
	4. Tied In Crane
	Tied in crane dapat berdiri secara mandiri hingga ketinggian kurang dari 100 meter. Jika diperlukan crane dengan ketinggian lebih dari 100 meter, crane harus ditambatkan atau dijangkit pada struktur bangunan untuk menahan gaya horizontal.
	Untuk memindahkan beton dari tower crane ke lokasi pengecoran, digunakan concrete bucket yang digantungkan pada hook atau kait tower crane. Concrete bucket adalah alat yang berfungsi untuk membawa atau menampung campuran beton dari truck mixer dan kem...
	b. Mekanisme Tower Crane
	Mekanisme kerja tower crane meliputi:
	1. Hoisting Mechanism (mekanisme angkat)
	Mekanisme ini berfungsi untuk mengangkat beban. Gerakannya melibatkan naik dan turunnya beban yang terpasang pada kait, yang diatur dengan drum atau hook. Putaran drum disesuaikan sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan. Hook digerakkan oleh m...
	2. Slewing Mechanism (mekanisme putar)
	Mekanisme ini memungkinkan pemutaran jib dan counter jib untuk mencapai radius yang diinginkan.
	3. Trolley Traveling Mechanism (mekanisme jalan trolley)
	Mekanisme ini memungkinkan trolley untuk bergerak maju dan mundur sepanjang jib.
	4. Traveling Mechanism (mekanisme jalan)
	Mekanisme ini menggerakkan boogie (kereta) untuk perjalanan tower crane.
	Dalam pelaksanaan pengecoran menggunakan tower crane, proses yang terlibat meliputi mobilisasi, erection, operasional, dismasting, dan demobilisasi. Pemilihan tower crane harus direncanakan sebelum proyek dimulai karena crane harus ditempatkan secara ...
	2. Concrete Pump
	Pompa beton berfungsi untuk mengalirkan campuran beton yang berbentuk cair melalui saluran tertutup menuju lokasi pengecoran. Karena beton berbentuk cair, ia bisa dipompa melalui pipa atau selang, yang dapat dipasang dalam kombinasi vertikal, horizont...
	2.6 Pemilihan Peralatan

	Menurut Rostiyanti (2008), pemilihan peralatan untuk suatu proyek harus disesuaikan dengan kondisi lapangan agar dapat mencapai produksi yang optimal dan efisien. Faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi:
	1. Spesifikasi alat yang harus sesuai dengan jenis pekerjaan, seperti pemindahan tanah, penggalian, produksi agregat, atau penempatan beton.
	2. Persyaratan kerja dan rencana kerja yang tercantum dalam kontrak.
	3. Kondisi lapangan, termasuk keadaan tanah dan keterbatasan lahan.
	4. Lokasi proyek, yang mencakup kondisi cuaca, suhu, angin, ketinggian, dan sumber daya yang tersedia.
	5. Jadwal rencana pelaksanaan proyek.
	6. Kemampuan untuk mengkombinasikan alat dengan peralatan lainnya.
	7. Proses pergerakan peralatan, termasuk mobilisasi dan demobilisasi.
	8. Kapabilitas alat dalam menangani berbagai jenis pekerjaan.
	Peralatan yang digunakan dalam pengecoran beton harus memudahkan proses pengecoran dan tidak merugikan kualitas beton itu sendiri, seperti pengecoran yang tidak sempurna yang bisa mengurangi mutu beton. Dalam memilih peralatan untuk mengangkut bahan b...
	1. Jarak antara mixer dan area pengecoran.
	2. Volume beton yang akan dicor.
	3. Metode pencampuran dan pengecoran beton yang digunakan.
	Aspek penting yang perlu diperhatikan adalah transportasi dari tempat pengadukan ke lokasi pengecoran, terutama jika lokasi pengecoran jauh atau berada di lantai atas. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan jumlah pekerja dan alat angkut beton yang di...
	2.7 Sumber Peralatan

	Dalam pelaksanaan proyek, perusahaan dapat memperoleh peralatan melalui pembelian atau penyewaan. Dalam beberapa kondisi, membeli peralatan bisa lebih menguntungkan secara finansial, sedangkan dalam kondisi lain, menyewa peralatan mungkin lebih ekon...
	1. Membeli alat berat
	Perusahaan konstruksi dapat membeli alat berat sebagai aset tetap. Keuntungan dari pembelian ini adalah biaya penggunaan per jam yang rendah jika alat digunakan secara optimal.
	2. Menyewa-membeli (leasing) alat berat
	Perusahaan juga dapat memperoleh alat berat melalui leasing, yaitu sewa-beli yang umumnya dilakukan jika alat akan digunakan dalam jangka panjang. Dalam metode ini, perusahaan membayar sewa kepada perusahaan leasing selama periode tertentu, dan pada a...
	3. Menyewa alat berat
	Perusahaan konstruksi dapat menyewa alat berat dari perusahaan penyewaan untuk jangka waktu pendek. Meskipun biaya sewa per jam mungkin lebih tinggi, penyewaan dilakukan hanya untuk periode singkat, sehingga perusahaan tidak perlu menghadapi biaya inv...
	2.8 Produktivitas Peralatan

	Produktivitas mengacu pada rasio antara hasil yang dicapai (output) dan total sumber daya yang digunakan (input). Produktivitas alat bergantung pada kapasitas dan waktu siklus alat tersebut. Menurut Rostiyanti (2008), rumus dasar untuk menghitung prod...
	Biasanya, waktu siklus alat diukur dalam menit, sementara produktivitas alat dihitung dalam satuan produksi per jam. Oleh karena itu, perlu dilakukan konversi dari menit ke jam. Jika faktor efisiensi alat diperhitungkan, rumus tersebut akan menjadi:
	Siklus kerja dalam pemindahan material melibatkan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara berulang. Proses utama dalam kegiatan ini mencakup memuat, memindahkan, membongkar muatan, dan kembali ke aktivitas awal. Kegiatan-kegiatan ini bisa dilakukan...
	2.9 Analisis Biaya dan Waktu Pelaksanaan

	BAB III
	PEMBAHASAN
	3.1 Pengecoran menggunakan Tower Crane

	Analisis waktu dilakukan dengan mengukur lamanya pengecoran yang dilakukan oleh peralatan untuk menyelesaikan proses pengecoran beton. Proses ini dimulai dari pengisian beton ready mix ke dalam bucket, distribusi beton ke area pengecoran, hingga bucke...
	Aktivitas pengecoran menggunakan Tower crane dimulai ketika truck mixer memasuki area proyek dan menuju area antrian. Jika proses penuangan beton ke dalam bucket tower crane masih berlangsung, truck mixer harus menunggu hingga proses penuangan selesai...
	3.1.1 Waktu siklus Pengecoran menggunakan Tower Crane

	Pengamatan pengecoran beton ready mix pada balok dan plat di setiap lantai dengan menggunakan tower crane melibatkan bucket untuk mendistribusikan beton ke area pengecoran. Bucket yang digunakan memiliki kapasitas 1 m³, namun selama proses pengecoran,...
	Tabel 3.1 Waktu Siklus Tower Crane
	Dengan metode yang sama, perhitungan waktu siklus per bucket diamati untuk antrian truck berikutnya dalam pengecoran lantai 4 gedung Kemenko 2. Keterlambatan mobilisasi, seperti hambatan di jalan, kerusakan mesin, atau masalah lainnya, dihitung sebaga...
	Tabel 3.2 Rekapitulasi Perhitungan Waktu Siklus Tower Crane
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui rata-rata waktu siklus per bucket pengecoran menggunakan tower crane pada gedung kemenko 2 lantai 4 yaitu :
	Oleh karena itu, total waktu yang dibutuhkan untuk pengecoran 6 m³ di lantai 4 adalah,
	≈ 77,6 menit
	3.1.2 Harga satuan pengecoran menggunakan Tower Crane

	Harga satuan ini mencakup harga beli beton ready mix, biaya tenaga kerja, dan biaya peralatan.
	1. Biaya satuan beton
	Pengecoran balok dan plat pada lantai 4 Gedung KEMENKO II menggunakan beton ready mix dari PT. Adhimix. Nilai slump yang diperlukan untuk pengecoran dengan tower crane adalah 12±2. Pengecekan slump dilakukan saat beton ready mix tiba di lokasi pengeco...
	2. Biaya satuan upah
	Berdasarkan pengamatan di lapangan, pengecoran menggunakan tower crane pada lantai 4 Gedung KEMENKO II dilakukan oleh 6 pekerja dan 1 mandor, sesuai dengan data primer yang diperoleh. Dari 7 pekerja, satu orang bertugas di truck mixer, satu orang di b...
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	4.1 Kesimpulan

	1. Biaya per 6 m³ beton, yang meliputi biaya beton ready mix, upah, dan sewa alat berat, adalah Rp.4.671.708,- untuk pengecoran dengan tower crane dan Rp.2.729.970,-untuk pengecoran dengan concrete pump. Hal ini menunjukkan bahwa biaya pengecoran meng...
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